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Abstract
This research aims to discuss the lexical meaning contained in the poem 'Di Negeri Envelope' by KH Mustofa Bisri. Lexical meaning is a word that stands alone and is independent of context. Lexical meaning has an important role in the use of language because it can connect between language, words and sentences that exist inside and outside the language. This lexical meaning cannot be changed or is already in the dictionary. In this research, the stanzas of poetry become the study of lexical meaning analysis. This research method uses a qualitative descriptive method with data collection techniques in the form of simak catat with steps to collect data then categorized and then analyzed in the form of tables and descriptions. Poetry is created through the process of selecting diction, so the right selection will create meaning. That is the reason the author analyzes the lexical meaning in the poem 'In the Land of Envelopes' by KH Mustofa Bisri. It is hoped that this research can provide benefits for the world of Indonesian language and literature education.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan membahas tentang makna leksikal yang terdapat pada puisi ‘Di Negeri Amplop’ Karya KH. Mustofa Bisri. Makna leksikal merupakan kata yang berdiri sendiri dan terlepas dari konteks. Makna leksikal mempunyai peranan penting pada penggunaan bahasa karena dapat menghubungkan antara bahasa, kata dan kalimat yang ada di dalam maupun di luar bahasa. Makna leksikal ini tidak dapat diubah kebenarannya atau sudah ada di dalam kamus. Dalam penelitian ini bait-bait puisi menjadi kajian analisis makna leksikal. Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa simak catat denga langkah mengumpulkan data kemudian dikategorikan lalu dilakukan analisa dalam bentuk tabel dan deskrispi. Puisi diciptakan melalui proses pemilihan diksi, sehingga pemilihan yang tepat akan menciptakan makna. Itulah yang menjadi alasan penulis dalam menganalisis makna leksikal dalam puisi ‘Di Negeri Amplop’ Karya KH. Mustofa Bisri. Harapannya penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi dunia pendidikan bahasa dan sastra Indonesia. 
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A. Pendahuluan 
Amplop kata yang menarik untuk diulas akhir-akhir ini karena banyak kasus terungkap dalam kementerian keuangan terkait gratifikasi. Mengapa penulis tertarik? Karena hal tersebut tidak akan pernah habis kasusnya. Ia akan terus ada, dan salah satu iktiar nya adalah mencegah. Oleh karena itu pemerintah telah berupaya membuat aturan-aturan yang ketat terkait dengan masalah gratifikasi atau padanan kata adalah ‘amplop’. Tetapi penulis tidak tertarik pada kasus hukumnya, melainkan pada puisi yang pernah ditulis oleh KH. Mustofa Bisri, seorang ulama yang santun dari Rembang. Puisi yang berjudul ‘Di Negeri Amplop’ memang puisi yang dapat selalu mengikuti perkembangan dari masa ke masa kepemimpinan presiden di Indonesia. Mengapa? Karena puisi ini menarik sekaligus menggelitik. Pada penelitian ini penulis akan mengkaji puisi tersebut dari kajian leksikal. 
Puisi merupakan bagian dari karya sastra.  Sumardji dan Saini (dalam Pradopo, 2017: 2), menyatakan bahwa karya sastra merupakan hasil ciptaan manusia yang diekspresikan dalam bentuk tulisan dan menggunakan bahasa sebagai medianya.  Mengacu hal tersebut, karya sastra merupakan produk kreativitas pengarang tidak sekadar hanya dimaknai sebagai sebuah karya, tetapi di dalamnya memuat berbagai nilai edukasi yang dapat menjadi tuntunan pembaca. Karya sastra dapat dikatakan baik apabila karya sastra tersebut mampu memberikan manfaat bagi para pembaca (Septiningsih, 2015; Sugiarti & Andalas, 2018; Wulandari, 2015). Oleh sebab itu, karya sastra harus memenuhi hiburan sekaligus manfaat kepada pembaca (Budianta, 2002; Wellek & Warren, 2014).
Karya sastra hadir berdasarkan pengalaman pribadi, rekaan atau fakta lingkungan sekitar penulis. Hal ini sama seperti yang dialami oleh KH. Mustofa Bisri atau yang akrab disapa Gus Mus. Puisi ‘Di Negeri Amplop’ merupakan cerminan yang ada di sekitar Gus Mus juga di negeri beliau tinggal. 
Berdasarkan penelusuran penulis belum ditemukan penelitian sebelumnya yang menggunakan objek puisi ‘Di Negeri Amplop’ karya Gus Mus dalam kajian leksikal. Namun ada beberapa penelitian yang relevan yang sudah dikaji oleh beberapa penulis. Jurnal yang pernah dirilis di Jurnal Bahasa Indonesia Prima Vol. 4, No. 1, 2022, Maret 2022, ditulis oleh  Hutagalung, Novi Amelia Natasha, dkk yang berjudul ‘Makna Leksikal dalam Lirik Lagu Cinta Hebat Karya Syifa Hadju’. Dalam penelitian tersebut paling banyak ditemukan repetisi, sedangkan unsur lain yaitu kolokasi dan sinonimi. Berdasarkan hasil penelitian disimpukan bahwa dalam lagu ‘Cinta Hebat’ karya Syifa Hadju banyak pengulangan lirik lagu dalam setiap bait, pengulangan tersebut memberikan penegasan makna dalam setiap lirik yang dibaca maupun didengar. Penelitian serupa tentang kajian leksikal juga telah ditulis oleh Hernita Nur Utami, dkk yang berjudul ‘Ekuivalensi Leksikal pada Artikel Online The Jakarta Post: Suatu Kajian Wacana’  dalam jurnal Prosiding Seminar Nasional Linguistik dan Sastra (SEMANTIKS) 2019. 
Dalam penelitian tersebut mengkaji tentang ekuivalen penggunaan ekuivalensi leksikal proses afiksasi sufiks  dan proses afiksasi prefiks. Melalui kajian dengan objek artikel online The Jakarta Post diperoleh hasil bahwa ekuivalensi leksikal proses afiksasi sufiks daripada proses afiksasi prefiks. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan kohesi leksikal dalam artikel menjadi bagian dari sebuah wacana. Berdasar kajian penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang relevan, bahwa kohesi leksikal mempunyai pengaruh dalam wacana baik dalam bentuk karya sastra juga teks non sastra. 
Melalui penelitian ini penulis mengkaji aspek leksikal yang terdapat dalam puisi ‘Di Negeri Amplop’ karya KH. Mustofa Bisri. Adapun aspek makna leksikal menurut Sumarlam adalah sebagai berikut: 
1. Repetisi (Pengulangan) 
Menurut Sumarlam Repetisi merupakan pengulangan satuan bunyi, kata, suku kata atau bagian kalimat yang dianggap penting untuk memberikan tekanan dalam konteks. Pengulangan bukan proses repetisi melainkan pengulangan sebagai penanda hubungan antar kalimat dengan adanya unsur yang terdapat dalam kalimat depannya (2003 : 35).

2. Sinonimi (Padan Kata) 
Sinonim dapat berfungsi menjalin hubungan makna yang sepadan antar satu lingual dengan satu lingual lain dalam wacana. Pemakaian dua kata yang bersinonim dalam dua klausa membuat dua klausa tersebut bertaut menurut Sumarlam (2003 : 39)  



3. Antonimi (Lawan Kata) 
Menurut Sumarlam anatonimi dapat dimaknai sebagai nama lain untuk benda atau hal lainnya yang mempunyai makna berlawanan dengan lingual lainnya. Berdasarkan hal tersebut antonimi disebut juga opisisi makna yang mencakup konsep berlawanan sampai kepada yang memiliki kontras saja. (2003 :40 ).

4. Kolokasi (Sanding Kata) 
Menurut Sumarlam (2003 : 44) Kolokasi adalah asosiasi yang di dalamnya menggunakan kata yang sering digunakan secara berdampingan. Kata yang berkolokasi adalah kata yang cenderung dipakai dalam jaringan tertentu. Pengertian kolokasi yaitu pemunculan kata dalam satu klausa. Dalam bahasa Indonesia dapat dikolokasikan hujan berkolokasi dengan deras atau gerimis. Dalam pola yang sangat erat, dijadikan satu kesatuan dalam satu frase, seperti hujan deras. 

5. Hiponimi (Hubungan Atas-bawah) 
Menurut Sumarlam (2003:45) pengertian hiponimi yaitu satuan kata bahasa (kata, frasa, kalimat) yang dianggap bagian makna satuan lingual yang lain. Unsur hiponimi disebut juga hipernim atau superordinate. Dua kata ini merupakan anggota kata yang menjadi kelompok. Sedangkan menurut Chaer (2007: 305), hiponimi adalah hubungan semantik antara sebuah bentuk ujaran yang maknanya tercakup dalam makna bentuk ujaran yang lain.

6. Ekuivalensi (Kesepadanan) 
Menurut Sumarlam (2003:46) makna dari ekuivalensi adalah hubungan kesepadanan satuan lingual dengan satuan lingual lainnya dalam sebuah paradigma. Sejumlah kata hasil afiksasi dari morfem asal yang sama menunjukkan adanya hubungan kesepadanan.
Data dalam penelitian ini menggunakan teknik simak catat dengan langkah-langkah dilakukan yaitu dengan membaca puisi tersebut secara menyeluruh dan berulang-ulang, kemudian mencatat dan menandai data untuk mempermudah pencarian kembali. 
Penelitian ini mencoba menganalisis kohesi yang terdapat pada puisi ‘Di Negeri Amplop’ Karya Gus Mus. Penelitian ini mendeskripsikan bentuk dari aspek leksikal yang terdapat pada puisi tersebut.. Berdasarkan pertimbangan bahwa teks tersebut lebih mengandung unsur pendidikan dan ajaran moral yang terkandung di dalam teks tersebut diharapkan dapat membangkitkan nilai-nilai edukasi dan nilai moral yang pada saat ini mulai memudar terkait suap menyuap.

B. Metode Penelitian 
Metode Penelitian yang digunakan merupakan penelitian yang berjenis kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif merupakan penelitian yang menjelaskan data penelitian dengan menggunakan kata-kata, kalimat, dan bukan dengan angka-angka (Moleong, 2013). Digunakannya penelitian deskriptif dikarenakan objek dari penelitian ini merupakan karya sastra berupa puisi yang menggunakan bahasa sebagai sarana penyampaian.
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik simak catat dengan langkah-langkah yang dilakukan yaitu dengan membaca puisi secara menyeluruh dan berulang-ulang, kemudian mencatat dan menandai data yang berupa kata, frase, kalimat dari puisi untuk mempermudah pencarian data kembali. Teknik analisis yang digunakan, yaitu analisis isi. Data yang telah dikumpulkan dikategorikan sesuai dengan aspek leksikal, lalu diinterpretasi, kemudian ditarik simpulan.

C. Pembahasan 
Berikut disajikan puisi ‘Di Negeri Amplop’ karya KH. Mustofa Bisri. Berikut kutipan puisi.
Di Negeri Amplop Karya: KH A Mustofa Bisri

Di Negeri Amplop Aladin menyembunyikan (1)
lampu wasiatnya, malu (2)
Samson tersipu-sipu, rambut keramatnya ditutupi topi rapi-rapi (3)
David Copperfield dan Houdin bersembunyi rendah diri (4)
Entah andaikata Nabi Musa bersedia datang membawa tongkatnya (5)
Amplop-amplop Di Negeri Amplop (6)
mengatur dengan teratur (7)
hal-hal yang tak teratur menjadi teratur (8)
hal-hal yang teratur menjadi tak teratur (9)
memutuskan putusan yang tak putus (10)
membatalkan putusan yang sudah putus (11)
Amplop-amplop menguasai penguasa (12)
dan mengendalikan orang-orang biasa (13)
Amplop-amplop membeberkan dan (14)
Menyembunyikan (15)
mencairkan dan membekukan (16)
mengganjal dan melicinkan (17)
Orang bicara bisa bisu (18)
orang mendengar bisa tuli (19)
orang alim bisa napsu (20)
orang sakti bisa mati (21)
Di Negeri Amplop (22)
amplop-amplop mengamplopi (23)
apa saja dan siapa saja (23)

1. Repetisi 
Repetisi merupakan proses leksemik yang mengubah menjadi kata kompleks dengan cara penyebutan leksem sebagian atau seluruhannya (Kridalaksana dalam Sudaryat, 2009:70). Pada puisi tersebut ditemukan data sebagai berikut;

	[bookmark: _GoBack]Kata, Frase
	Baris ke-

	negeri amplop 
	1, 6, 22

	amplop-amplop
	6, 12, 14, 23

	teratur
	7, 8, 9, 

	tak teratur
	8, 9

	putusan
	10, 11

	orang
	18,  19, 20, 21

	hal-hal 
	8, 9

	dan
	4, 13, 14, 16, 17, 23

	saja
	23

	bisa
	18, 19, 20, 21



Berdasarkan tabal tersebut terdapat sepuluh kata atau frasa yang mengalami repetisi pada baris yang lain. Paling banyak yaitu ‘dan’ sebanyak enam kali pengulangan, ‘orang’  dan ‘bisa’ empat kali serta ‘amplop-amplop’ juga empat kali pengulangan, sedangkan ‘negeri amplop’ mengalami pengulangan sebanyak tiga kali. 
2. Sinonimi 
Penggunaan bentuk bahasa yang maknanya sama atau mirip dengan bentuk lain disebut sebagai sinonimi. Hal ini sesuai dengan pendapat Abdul Chaer yang mendefinisikan sinonimi sebagai ungkapan (bisa berupa kata, frasa, atau kalimat) yang maknanya kurang lebih sama dengan makna ungkapan lain (Badru, 1994:6).
Pada puisi ditemukan beberapa sinonimi sebagai berikut: 

	Kata
	Baris ke-

	menyembunyikan < > malu
	1, 2

	tersipu-sipu< > ditutupi topi rapi-rapi
	3

	bersembunyi < >rendah diri
	4

	mengatur < > teratur
	7



Berdasarkan tabel tersebut ditemukan 4 sinonim yang mempunyai kesamaan makna. Hal ini menambah sebuah penegasan terhadap apa yang akan disampaikan oleh penulis puisi. Contoh dalam puisi tercantum ‘menyembunyikan’ dan pada baris berikutnya ‘malu’ antara menyembunyikan dan malu merupakan satu kesamaan sifat dan saling berkorelasi, ketika seseorang merasa malu ia akan menyembunyikan sesuatu yang dianggap sebagai masalah.  Berikut juga pada kata lain yang ditemukan dalam puisi tersebut.

3. Antonimi
Dalam bukunya Antonius Nesi (2012:41) mengungkapkan bahwa Antonimi merupakan kohesi leksikal yang terdapat pada dua unsur lingual atau lebih yang memiliki makna oposisi. Ia mengutip pernyataan Kridalaksana (1993:15) bahwa antonimi ialah oposisi makna dalam pasangan leksikal yang dijenjangkan. dalam peranti kohesi leksikal, antonimi merupakan hubungan antara suatu konstituen dengan konstituen lain yang bersifat kontras. Keantoniman dalam sebuah wacana bisa berupa kata di dalam kalimat, atau bisa juga berupa kalimat di dalam paragraf. 
Pada puisi ‘Di Negeri Amplop’ karya KH. Mustofa Bisri ditemukan beberapa antonim atau lawan kata sebagai berikut:

	Kata
	Baris ke-

	tak teratur >< teratur
	8

	teratur >< tak teratur
	9

	putusan ><tak putus
	10

	membeberkan >< menyembunyikan
	14, 15

	mencairkan ><membekukan
	16

	mengganjal ><melicinkan
	17

	bicara >< bisu
	18

	mendengar >< tuli
	19

	alim >< napsu
	20

	sakti >< mati
	21



Dalam puisi ditemukan 10 kata yang memiliki perlawanan kata misalnya tak teratur lawan kata teratur yang letaknya dalam satu baris yaitu baris ke-8, membeberkan memiliki makna membuka sesuatu dan ditemukan lawan kata dalam baris ke-15 yaitu menyembunyikan yang bermakna melesapkan agar tak terlihat. Juga pada kata sakti adalah orang yang mempunyai kemampuan luar biasa, tetapi dalam satu baris terdapat kata mati dan bisa disampaikan dengan kata lain orang sakti kok bisa mati, ini sangat bertolak belakang. Artinya bahwa kedua kata tersebut mempunyai makna leksikal yaitu antonimi. Juga pada beberapa yang ditemukan  dalam puisi tersebut. 


4. Ekuivalensi 
Ekuivalensi ialah jenis kohesi leksikal yang berupa sejumlah kata sebagai hasil proses afiksasi dengan morfem asal yang sama. Pada puisi ‘Di Negeri Amplop’ karya KH. Mustofa Bisri ditemukan:

	Kata dasar
	-an
	Me- / Me- i/ Me-kan
	Baris ke-

	putus
	putusan
	memutuskan 
	10

	putus
	putusan 
	-
	11

	amplop-amplop
	-
	mengamplopi
	23

	teratur
	-
	mengatur
	7




D. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis di atas tentang makna leksikal dalam puisi ‘Di Negeri Amplop’ karya KH. Mustofa Bisri dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Satuan bahasa yang ditempukan terkait unsur leksikal  dalam puisi tersebut ditemukan empat unsur leksikal yaitu repetisi, sinonimi, antonimi dan ekuivalen. Sedangkan unsur  hiponimi tidak ditemukan dalam puisi. 
2. Berdasarkan hasil analisis pada puisi tersebut banyak pengulangan dalam tiap baris, pengulangan lirik juga penggunaan unsur leksikal lain dalam puisi ini memberikan penegasan makna dalam setiap baris dan secara keseluruhan makna puisi.  
Semoga penelitian ini bermanfaat bagi dunia pendidikan khususnya bahasa dan sastra Indonesia. 
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